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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan 

hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Motif penyebab realitas mama cantik antar anak (macan ternak) pada orang 

tua murid SDN Mohamad Toha Bandung adalah keinginan pribadi agar bisa 

dan mendampingi anak secara langsung di sekolah baik ketika perjalanan 

pergi,  karena adanya rasa kekhawatiran maraknya kejahatan. Selain itu, 

rasa antusiasme yang tinggi hingga menimbulkan perasaan eksistensi 

sesama orang tua Murid 

2. Motif tujuan realitas mama cantik antar anak (macan ternak) pada orang tua 

murid SDN Mohamad Toha Bandung adalah rasa tanggung jawab sebagai 

orang tua dan dinilai sebagai orang tua yang mengedepankan hak dan 

kewajiban terhadap anak. Update infromasi kegiatan sekolah, dan juga 

kegiatan berkumpul bersama orang tua lain menjadikan rutinitas seperti 

halnya membahas parenting dalam menghadapi anak.
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang berguna untuk 

mengembangkan kajian atau disiplin ilmu komunikasi khususnya komunikasi antar 

pribadi pada relitas mama cantik antar anak (macan ternak), pola komunikasi yang 

efektif dan mengembangkan ilmu mengenai membahas fenomena yang terlihat 

secara nyata dan terkini. Peneliti berharap agar topik ini dan pembahasan yang telah 

dipaparkan dapat menimbulkan rasa keingintahuan untuk mengadakan penelitian 

lanjutan mengenai gaya hidup mama cantik antar anak (macan ternak), 

menggunakan teori lain dan ahli yang lebih banyak agar lebih mendalam sehingga 

dapat mengahasilkan penelitian menganai gaya hidup macan ternak lebih baik lagi.  

5.2.2 Saran Praktis  

 Sebagai orang tua terutama seorang ibu atau mama-mama saat ini. 

Mengikuti arah perkembangan jaman sudah pasti harus dilakukan. Menjaga dan 

memprioritaskan hak dan kewajiban harus dilakukan secara efektif dan sejalan. 

Memantau pendidikan anak penting, dan memperhatikan aspek-aspek lain agar 

tidak terlalu berlebihan sehingga tidak menjadi kebiasaan buruk dan berdampak 

pada contoh yang tidak baik pada anak.


